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Gadai Emas Syariah merupakan suatu bentuk pembiayaan atas dasar
hukum gadai secara syariah tanpa unsur riba, Dalam gadai emas Syariah, objek
yang digadaikan adalah emas yang memiliki nilai tukar terthadap mata uang yang
cenderung naik, hal mana sangat berbeda dengan objek gadai yang lain yang
cenderung mengalami penurunan. Berdasarkan hal tersebut, sejumlah Lembaga
Keuangan Syariah, diantaranya Bank Jabar Banten dan Perum Pegadaian
membuka produk gadai emas dalam transaksi bisnisnya karena disamping
menguntungkan juga resikonya pun relatif keeil.Pada kenyataannya, masih sedikit
anggota masyarakat yang memahami dan pengussha mengenai produk Gadai
Emas Syariah, terutama hal-hal yang berkaitan dengan sistematika penstapan
ujrah yang diterapkan olch kedua pihak lembaga keuangan tersebut

Penelitian ini menggunekan metode pendekatan yuridis empiris yaitu
prosedur pemecahan masalah dengan terlebih dahulu meneliti data sekunder yang
ada kemudian dilanjutkan dengan penelitian terhadap data primer di lapangan.
Data vang dipergunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh langsung
dari lapangan dengan mengpunakan wawancara, sera data sekunder yang
diperoleh dengan metode studi pustaka.

Analisis data yang digunakan adalah anelisis kualitatif yang penarikan
kesimpulannya secara dedukiif. Berdasarkan hasil penclitian, dapat diketahui
perbandingan sistematika penetapan ujrah pada produk Rahn gadai emas yang
diterapkan oleh Bank Jabar Banten Syarish dan Perum Pegadaian Syariah Ciawi
adalah peda strategi pengembangan ussha serta  alasannya mengapa
dikeluarkannya produk rhan.



